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Abstract 
This study aims to analyze the effect of the implementation of credit relaxation policies and 
organizational culture on the effectiveness of the credit program achievement of BPR 
Arthaguna Mandiri, Garut branch. Quantitative research methods with survey techniques, 
interviews, observations, and documentation studies, the total population as well as research 
samples are 40 employees. While the data analysis technique used is a partial least squares 
(SEM PLS) structural equation model approach through the use of SmartPLS software. The 
results showed that the implementation of the credit relaxation policy had a positive but not 
significant effect on the effectiveness of the credit program achievement of BPR Arthaguna 
Mandiri Garut Branch and organizational culture had a positive and significant effect on the 
effectiveness of the achievement of the credit program of BPR Arthaguna Mandiri Garut 
Branch. This indicates that the optimal level of credit relaxation policy implementation and a 
good organizational culture will increase the effectiveness of credit program achievement. 
Keywords: Credit Relaxation Policy; Organizational Culture; Credit Program; SEM-PLS 
Analisis Analysis. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi kebijakan 
relaksasi kredit dan budaya organisasi terhadap efektivitas pencapaian program 
perkreditan dengan lokasi penelitian di BPR Arthaguna Mandiri cabang Garut. 
Metode penelitian kuantitatif dengan teknik survei, wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi, jumlah populasi sekaligus sampel penelitian sebanyak 40 pegawai.  
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah pendekatan structural 
equation model partial least square (SEM PLS) melalui pemanfaatan perangkat lunak 
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kebijakan relaksasi 
kredit memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap efektivitas 
pencapaian program perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut serta 
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

pencapaian program perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tingkat implementasi kebijakan relaksasi kredit yang 
optimal dan budaya organisasi yang baik akan meningkatkan efektivitas pencapaian 
program perkreditan. 
Kata Kunci: Kebijakan Relaksasi Kredit; Budaya Organisasi; Program Perkreditan; 
Analisis SEM-PLS. 

 
Pendahuluan 

Pandemi Covid 19 yang tengah berlangsung pada saat ini membawa kontraksi 
permintaan yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap ekonomi serta pasar di 
seluruh dunia (Y. Liu et al., 2022). Berbagai penelitian yang telah dilakukan 
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menujukkan bahwa akses kredit dapat dianggap sebagai penentu yang diperlukan 
dalam upaya pengentasan kemiskinan dan mengatasi kesulitan ekonomi yang 
disebabkan oleh pandemi COVID-19 (Van Vu & Ho, 2022), (Hao et al., 2022). Dengan 
begitu, kebijakan pemerintah dalam menciptakan stabilitas menjadi kunci penting  
bagaimana masyarakat dapat bertahan ditengah situasi tekanan ekonomi di masa 
Pandemi  Covid  19  (H.  Liu  et  al.,  2020),  (Magwedere  &   Marozva,   2022). 

Namun demikian, perlu kehati-hatian dalam pembuatan kebijakan yang ditujukan 
bagi relaksasi kredit terhadap nasabah di era Pandemi Covid 19 ini, karena menurut 
beberapa penelitian, tingkat resiko kredit akan semakin tinggi di daerah yang terkena 
dampak lebih tinggi (Ito, 2022), (Luo, 2022), (Nguyen et al., 2022). 

Di Indonesia, kebijakan pemerintah berupa POJK Nomor 11 /POJK.03/2020 

tentang stimulus perekonomian nasional sebagai kebijakan countercyclical dampak 

penyebaran Covid-19 bertujuan untuk membantu nasabah dalam relaksasi kredit 
mereka karena dimasa Covid 19 UMKM serta masyarakat tidak memiliki kemampuan 
untuk membayar kredit mereka (Hidayat et al., 2021). 

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam berbagai program perbankan 
adalah budaya organisasi (de Almeida & de Souza Ramos, 2022), (Litvinov, 2020).  
Untuk itu efektif atau tidaknya kebijakan relaksasi kredit yang diluncurkan 
pemerintah juga ditentukan oleh budaya organisasi. 

BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut adalah salah satu BPR yang terkena 
dampak dari situasi Covid 19. Meskipun kebijakan relaksasi kredit telah 
diimplementasikan, namun pencapaian program perkreditan BPR Arthaguna 
Mandiri belum optimal. Rendahnya tingkat efektivitas pencapaian program 
perkreditan BPR Arthaguna Mandiri diduga akibat kurang optimalnya 
implementasi kebijakan relaksasi kredit dan budaya organisasi. 

Dalam implementasi kebijakan relaksasi terdapat pengaduan terkait 
pelaksanaan program yang belum optimal. Permasalahan dalam dimensi komunikasi 
antara BPR dengan nasabah yang terdampak pandemi Covid-19 yang merupakan 
sasaran kebijakan ini. Bank BPR sebagai salah satu organisasi pelaksana kebijakan 

perkreditan berkewajiban berkomunikasi dengan nasabahnya dalam bentuk 
sosialisasi kebijakan perkreditan. Sementara itu dimensi komunikasi adalah salah 
satu variabel keberhasilan dari sebuah pelaksanaan kebijakan (Edwards, 1980). 
Edwards khususnya dari indikator kejelasan dan ketepatan kebijakan serta sasaran 
kebijakan. Dimensi selanjutnya adalah sumber daya, dimana terjadinya pengaduan 
terkait keterlambatan pelayanan proses relaksasi diduga diakibatkan kurangnya 
jumlah petugas yang melakukan proses relaksasi dibandingkan dengan jumlah 

nasabah yang mengajukan relaksasi kredit. 
Budaya Organisasi dari organisasi pelaksana kebijakan perkreditan yang 

belum baik, ditandai dengan kurangnya pelaksanaan aturan yang telah dirumuskan 
dalam bentuk pelaporan yang sudah dijadwalkan secara rutin sesuai budaya 
perusahan yang tertulis dalam SOP Monitoring Kredit. Data tahun 2020 menunjukkan 
laporan monitoring mingguan hanya terpenuhi 89% dari seharusnya, petugas hanya 
mengandalkan laporan rutin bulanan. Adanya peningkatan jumlah nasabah relaksasi 
tertunggak diduga karena dipengaruhi laporan monitoring petugas yang belum 
optimal sesuai aturan perusahaan yang tertulis dalam SOP Monitoring Kredit. Hal 

tersebut menunjukkan kurang optimalnya budaya organisasi (Cox, 1984). Menurut 
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Cox, dari dimensi kekuatan dalam hal ini adalah sejauh mana norma-norma dan nilai- 
nilai secara jelas dirumuskan dan sejauh mana diberlakukan dan dijalankan secara 
sungguh-sungguh. Sementara itu, dari segi dimensi isi budaya organisasi juga diduga 
belum optimal karena dapat dilihat dari adanya anggota organisasi atau petugas yang 
belum memahami ciri khas atau karakteristik bank BPR dalam memonitor angsuran 
kredit secara ketat, terutama petugas baru karena 2 (dua) dari 7 (tujuh) petugas yang 

memantau angsuran tersebut adalah petugas yang baru. 
Efektivitas pencapaian program perkreditan bank BPR yang masih belum 

optimal, terlihat dari adanya nasabah yang mendapat program relaksasi masih 
kesulitan dan mengalami kredit macet akibat dampak pandemi Covid-19. Program 
perkreditan yang dijalankan yaitu Relaksasi Kredit faktanya belum mampu menahan 
penurunan kualitas kredit nasabah terdampak Covid-19 dengan adanya peningkatan 
jumlah nasabah kredit tertunggak dari 55 (lima puluh lima) nasabah pada tahun 2019 
menjadi 190 (seratus Sembilan puluh) nasabah pada tahun 2020 atau ada penambahan 

135 (seratus tiga puluh lima) nasabah selama satu tahun. Adanya peningkatan 
nasabah menunggak berdasarkan data diatas menjadikan program perkreditan 
belum sepenuhnya memenuhi indikator efektivitas pencapaian dari segi dimensi 
tujuan, sebagaimana pandangan Duncan dalam Steers (1985: 83). Pencapaian Tujuan, 
dengan indikator dari pencapaian tujuan ini yaitu: kurun waktu, sasaran, dan dasar 

hukum. Dari indikator kurun waktu, selama masa relaksasi (Grace Period) justru ada 

kenaikan jumlah nasabah tertunggak yang merupakan sasaran program relaksasi 
kredit ini. Kemudian dari indikator sasaran belum optimal karena sasaran utama 
program kebijakan relaksasi kredit ini adalah menahan laju penurunan kualitas kredit 
macet yang disebabkan menurunya kemampuan keuangan nasabah untuk membayar 
angsuran akibat pandemi Covid-19, sedangkan data menunjukkan adanya kenaikan 
jumlah nasabah macet pada tahun 2019 sampai tahun 2020. Hal ini menunjukkan 
kesenjangan antara tujuan kebijakan perkreditan dengan realisasinya di lapangan. 
Kemudian dari segi dimensi Integrasi terutama dari indikator sosialisasi diduga 
masih belum optimal, mengingat pemahaman nasabah yang cenderung menganggap 
kondisi pandemi ini mentolerir kemacetan kredit tanpa mempertimbangkan kerugian 
yang pihak bank. Data pada tabel 2 terkait pengaduan nasabah menunjukkan 
kurangnya sosialisasi antara pihak bank dengan nasabah. Sementara itu dari aspek 
lain yaitu dimensi adaptasi diduga belum optimal karena pelaksanaan kebijakan ini 
belum dibarengi dengan pelatihan yang cukup secara keseluruhan sehingga petugas 
mampu beradaptasi dengan baik karena keterbatasan waktu sehingga hanya sebatas 
sosialisasi terkait program perkreditan relaksasi kredit. 

Berdasarkan Latar belakang penelitian diatas, diduga rendahnya efektivitas 
pencapaian program perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut disebabkan 
kurang optimalnya implementasi kebijakan relaksasi kredit dan budaya organisasi. 
Dari pernyataan tersebut, penting dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah- 
masalah tersebut dengan judul: “Pengaruh Implementasi Kebijakan Perkreditan dan  
Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan”. 

 
Implementasi Kebijakan Publik 

Dalam sebuah kebijakan publik, tahapan implementasi kebijakan menjadi 

tahapan yang penting untuk menilai secara keseluruhan bahwa kebijakan itu berhasil 
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IMPLEMENTASI 

KEBIJAKAN 

RELAKSASI KREDIT EFEKTIVITAS 

PENCAPAIAN 

PROGRAM 

PERKREDITAN 

BUDAYA 

ORGANISASI 

mencapai tujuan dan sasaran secara optimal bagi kepentingan masyarakat. 
Implementasi kebijakan pada intinya adalah proses pelaksanaan dari suatu kebijakan 
publik dilakukan dalam rangka mencapai tujuan, sasaran dan dampak yang 
diharapkan. Model implementasi kebijakan publik yang dikemukakan Edwards 
menunjuk pada empat variabel yang berperan penting dalam pencapaian 
keberhasilan implementasi, yaitu : (a) komunikasi, (b) sumberdaya, (c) disposisi, dan 

(d) struktur birokrasi. (Edwards, 1980). Keempat variabel tersebut juga saling 
berhubungan satu sama lain. 

 
Budaya Organisasi 

Dalam budaya organisasi, terjadi sosialisasi nilai-nilai dan menginternalisasi 
dalam diri para anggota, menjiwai setiap orang di dalam organisasi. Dengan 
demikian, maka budaya organisasi merupakan jiwa para anggota organisasi (Kilman 
et al., 1986). Menurut Kilmann ada dua dimensi utama dalam budaya organisasi yang 
dapat digambarkan dan diperbandingkan antara organisasi-organisasi, yaitu dimensi 
Kekuatan dan dimensi Isi. 

 
Efektivitas Pencapaian Program 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau 

sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Menurut (Steers, 1976), terdapat 3 (tiga) 
Indikator yang mempengaruhi efektivitas, antara lain: 1) Pencapaian Tujuan, dengan 
indikator dari pencapaian tujuan ini yaitu: kurun waktu, sasaran, dan dasar hukum. 
2) Integrasi, terdiri dari beberapa indikator yaitu: prosedur dan proses sosialisasi. 3) 
Adaptasi, terdiri dari beberapa indikator yaitu: peningkatan kemampuan dan sarana 
dan prasarana. Untuk menggambarkan kaitan antar variabel penelitian, berikut 
digambarkan model penelitian yang saling berkaitan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana telah disajikan  di atas, maka 
peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Hipotesis 1 (H1) 
Ho: Tidak Ada Pengaruh Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit Terhadap 
Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan. 
H1: Terdapat   Pengaruh Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit Terhadap 
Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan. 
Hipotesis 2 (H2) 
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Ho: Tidak Ada Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Pencapaian 
Program Perkreditan. 
H1: Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Pencapaian Program 
Perkreditan. 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif dengan teknik survei melalui kuesioner kepada 
40 orang pegawai yang merupakan populasi sekaligus sampel penelitian, wawancara 
kepada 3 (tiga) orang informan yaitu Kepala Bagian Kredit, Direktur Bisnis dan 
akademisi perbankan. Observasi langsung ke BPR Arthaguna Mandiri kantor cabang 
Garut, dan studi dokumentasi terkait undang-undang perbakan, kebijakan 
perkreditan dan kebijakan terkait penanganan pandemi covid-19. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan adalah pendekatan structural equation model partial least 

square (SEM PLS) melalui pemanfaatan perangkat lunak SmartPLS. 
 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit adalah skor total jawaban responden 
mengenai pelaksanaan kebijakan relaksasi kredit dalam upaya mewujudkan 

efektivitas pencapaian program perkreditan bank BPR Arthaguna Mandiri Cabang 
Garut dengan dimensi: Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi dan Struktur Birokrasi. 

Budaya Organisasi adalah jumlah skor jawaban responden mengenai Budaya 
Organisasi di BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut dengan dimensi: Tujuan, 

Konsensus, Keunggulan, Prestasi, Kesatuan, Empiris, Keakraban Dan Integritas. 

Efektivitas pencapaian program perkreditan adalah total skor jawaban 
responden mengenai efektivitas program perkreditan dalam upaya mewujudkan 
efektivitas pencapaian program perkreditan bank BPR Arthaguna Mandiri Cabang 
Garut dengan dimensi : Pencapaian Tujuan, Integrasi dan Adaptasi. 

 
Uji Validitas 

Uji validitas membahas pemecahan masalah bagaimana mengukur realitas 
sosial yang ada melalui penelitian sesuai dengan konstruk yang digunakan peneliti  

untuk memahaminya (Neuman, 2014). Pada proses pengolahan menggunakan Partial 
Least Square (PLS), uji validitas mencakup validitas konvergen (convergent validity) dan 
validitas diskriminan (discriminant validity). Convergent validity memuat data analisis 
terhadap nilai loading faktor pada masing-masing indikator konstruk dan Average 
Variance Extracted (AVE) adalah rata-rata ekstraksi varian yang digunakan untuk 
mendeskripsikan besarnya varian atau keragaman variabel manifes yang mungkin 
dimiliki oleh konstruk laten. Chin (dalam Abdillah dan Hartono, 2015) memberikan 

batasan pada analisis loading factor dengan nilai outer loading lebih besar dari 0,7 dan 
nilai AVE lebih besar dari 0,5. Berikut adalah tabel uji validitas konstruk: 

 
Tabel 1 Parameter Uji Validitas Konstruk 

Validitas Parameter Rule of Thumb 

Convergent Validity Loading Factor 
> 0,7 untuk confirmatory 
research 



Volume 4, Issue 2, June 2022 
 

847 

 

 

 

Validitas Parameter Rule of Thumb 

  > 0,6 untuk exploratory 
research 

AVE 
> 0,5 untuk confirmatory 
maupun exploratory research 

 
Discriminant 
Validity 

Cross Loading > 0,7 untuk setiap variabel 

 
Fornell-Larcker 
Criterion 

Akar AVE > korelasi 
variabel laten dengan 
korelasi antar konstruk laten 
> 0,7 

Sumber: Abdillah dan Hartono (2015), Setiaman (2020) 
 
Uji Reliabilitas 

Konsep reliabilitas pada prinsipnya adalah sejauh mana skor yang diukur 

tidak memiliki kesalahan atau kekeliruan pengukuran (measurement error). Tabulasi 
parameter uji reliabilitas dalam pengukuran SEM PLS dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2 Ringkasan Uji Reliabilitas Konstruk 

Parameter Rule of Thumb 

 

Composite Reliability 

> 0,7 untuk confirmatory research 

0,6 – 0,7 masih dapat diterima untuk exploratory 
research 

Cronbach’s Alpha 
> 0,7 untuk confirmatory research 

> 0,6 masih dapat diterima untuk exploratory research 

Sumber: Ghozali dan Latan (2015), Setiaman (2020). 
 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengacu pada tahapan analisis data pada SEM PLS yang 

dikemukakan oleh Hair, et al. (2014) dengan tiga tahapan utama meliputi spesifikasi 
model, evaluasi model pengukuran, dan evaluasi model structural. 

Tabel 3 Evaluasi Model Struktural 

Kriteria Rule of Thumb 

Multicollinearity VIF < 10 atau < 0,5; Tolerance > 0,1 atau 0,2 

 
R-Square 

0,67; 0,33;  dan  0,19  menunjukkan  model  kuat, 
moderate, dan lemah (Chin, 1998) 0,75; 0,50; dan 

0,25 menunjukkan struktur model kuat, moderat 
dan lemah (Hair, et al., 2011) 

Effect Size F2 
0,02; 0.15; dan 0,35 menunjukkan pengaruh kecil, 
menengah dan besar 

 

Q2 Predictive Relevance 
Q2 > 0 menunjukkan model mempunyai predictive 
relevance dan jika Q2  < 0 menunjukkan bahwa model 
kurang memiliki predictive relevance 

Q2 Predictive Relevance 
Level 

0,02; 0,15; dan 0,35 menunjukkan level predictive 
relevance lemah, moderate, dan kuat 
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Kriteria Rule of Thumb 

Q2 Predictive Relevance Level 
0,02; 0,15; dan 0,35 menunjukkan level predictive 
relevance lemah, moderate, dan kuat 

 
Signifikansi (Two-Tailed) 

t-value > 1,65 (signifikansi level 10%); t-value > 1,96 
(signifikansi 5%); dan t-value > 2,58 (signifikansi 
level 1%) 

Sumber: Setiaman (2020); Ghozali & Latan (2015) 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Jenis Data, berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah yang 
mencakup data variabel-variabel penelitian. Data sekunder adalah data yang tidak 
bisa dilihat langsung tetapi data tersebut ada, dan bersifat menunjang data penelitian. 
Sumber data didapat dari berbagai sumber, diantaranya sumber data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan secara langsung dari 
responden sebanyak 40 orang pegawai yang berkaitan dengan kebijakan relaksasi 
kredit, sementara itu data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari dokumen- 
dokumen relaksasi kredit, undang-undang perbankan,peraturan pemerintah terkait 
pandemic covid-19 serta dokumen lain yang berkaitan dengan objek penelitian pada 
BPR Arthaguna Mandiri cabang Garut. 

 
Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan dari PT. BPR Arthaguna 
Mandiri. Ciri-ciri populasi merupakan karyawan aktif yang bekerja di BPR Arthaguna 

Mandiri, kecuali bagian Sopir dan Office Boy (OB). Jumlah populasi adalah 40 (empat 

puluh) orang karyawan sekaligus sampel penelitian, alasan pemilihan populasi dan 
sampel ini karena seluruhnya merupakan karyawan atau anggota organisasi 
pelaksana kebijakan atau perusahaan yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan 
kebijakan perkreditan relaksasi kredit, sehingga memiliki kesesuaian dengan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian terkait implementasi kebijakan, budaya 
organisasi dan efektivitas pencapaian program perkreditan. Informasi juga 
ditambahkan dari informan kunci melalui metode wawancara dengan 3 (tiga) orang 
narasumber yaitu pertama, Direktur Bisnis BPR Arthaguna Mandiri sebagai 
pengambil kebijakan perkreditan dalam perusahaan. Kedua, Kepala Bagian Kredit 
BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut sebagai pelaksana teknis dalam pelaksanaan 
kebijakan perkreditan. Ketiga, Akademisi perbankan sebagai pihak eksternal 
perusahaan yang dapat memberi informasi terkait variabel penelitian secara 
akademik / ilmiah. 

 
Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis dilakukan evaluasi model struktural untuk menentukan 
besaran pengaruh antar konstruk variabel laten serta keputusan diterima atau 
ditolaknya hipotesis yang diajukan sesuai dengan rancangan model penelitian. 

Dengan melihat koefisien jalur (Path coefficient) maka akan menggambarkan 
kontribusi atau pengaruh antar variabel konstruk, yang dilakukan melalui prosedur 

bootstrapping. Berikut adalah tabel koefisien jalur (Path coefficient) yang dilakukan 

melalui prosedur bootstrapping. 
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Tabel 4 Koefisien Jalur (Path Coefficient) 

 
Variabel 

Efektivitas 
Pencapaian 

Program 
Perkreditan 

 
Interpretasi 

Implementasi Kebijakan 
Relaksasi Kredit 

 
0,173 

 
Pengaruh Positif 

Budaya Organisasi 0,46 Pengaruh Positif 

Sumber: Data hasil penelitian (diolah), 2022 

Berdasarkan data pada tabel 4 diketahui bahwa nilai path coefficient antara 
variabel Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit terhadap variabel Efektivitas 

Pencapaian Program Perkreditan sebesar 0,173 dan nilai path coefficient antara variabel 
budaya organisasi terhadap variabel efektivitas pencapaian program perkreditan 

sebesar 0,460. Artinya, path coefficient antara kedua variabel eksogen terhadap variabel 

endogen sama-sama berada di rentang angka nol sampai dengan angka 1 yang 
bermakna hubungan positif. Maka interpretasi dari pengaruh Implementasi 
Kebijakan Relaksasi Kredit terhadap efektivitas pencapaian program perkreditan 
serta pengaruh Budaya Organisasi terhadap efektivitas pencapaian program 
perkreditan adalah berpengaruh positif. 

 

Gambar 1 Estimasi Signifikansi Bootstrapping 
 

Tabel 4. Estimasi Signifikansi Bootstrapping 
 Original Sampel 

(O) 
Sample Mean (M) 

T Statistic 
(|O/STDEV|) 

X1 Y 0,173 0,216 1,047 

X2 Y 0,46 0,454 2,909 

Sumber: Data hasil penelitian (diolah), 2022 
Keterangan: 

X1 = Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit 

X2 = Budaya Organisasi 
Y = Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan prosedur bootstrapping, diketahui 

bahwa t-statistic antara variabel implementasi kebijakan relaksasi kredit terhadap 
efektivitas pencapaian program perkreditan dengan signifikansi level 5% sebesar 
1,047. Artinya, t-statistic antara variabel eksogen (X1) terhadap variabel endogen 
memiliki nilai < 1,96 yang bermakna tidak signifikan. Interpretasi terhadap pengaruh 
implementasi kebijakan relaksasi kredit terhadap efektivitas pencapaian program 

perkreditan adalah hubungan yang tidak signifikan. Kemudian t-statistic antara 
variabel budaya organisasi terhadap efektivitas pencapaian program perkreditan 
dengan signifikansi level 5% sebesar 2,909 yang bermakna signifikan. Interpretasi 
terhadap pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas pencapaian program 
perkreditan adalah hubungan yang signifikan. 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan pengaruh Implementasi Kebijakan Relaksasi 
Kredit berpengaruh signifikan terhadap variabel Efektivitas Pencapaian Program 

Perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut. Nilai original sampel untuk 

koefisien jalur Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit terhadap Efektivitas 
Pencapaian Program Perkreditan sebesar 0,173 yang dapat diartikan bahwa dengan 
nilai koefisien jalur bernilai positif menunjukkan semakin tinggi tingkat Implementasi 
Kebijakan Relaksasi Kredit maka akan meningkatkan Efektivitas Pencapaian Program 
Perkreditan. Akan tetapi koefisien jalur tersebut memiliki nilai t-statistik sebesar 0,903 
dimana t-statistik nilainya lebih kecil dari nilai t-tabel (n=40 α=0,05), yaitu 0,903 < 
2,024. Dengan demikian, diperoleh keputusan H0 diterima dan H1 ditolak yang 
memiliki makna Implementasi Kebijakan Relaksasi Kredit tidak berpengaruh 
terhadap Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh Implementasi Kebijakan 
Relaksasi Kredit terhadap Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan BPR 
Arthaguna Mandiri Cabang Garut, dengan demikian hipotesis statistiknya dapat 
diterima. 

Pengaruh Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut 

dapat dilihat pada tabel 5 dimana nilai original sampel untuk koefisien jalur Budaya 

Organisasi terhadap Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan sebesar 0,460 yang 
dapat diartikan bahwa dengan nilai koefisien jalur bernilai positif menunjukkan 

semakin tinggi tingkat Budaya Organisasi maka akan meningkatkan Efektivitas 
Pencapaian Program Perkreditan. Koefisien jalur tersebut memiliki nilai t-statistic 

sebesar 2,802 dimana t-statistic nilainya lebih besar dari nilai t-tabel (n=40 α=0,05), 
yaitu 2,802 > 2,024. Dengan demikian, diperoleh keputusan H0 ditolak dan H1 

diterima yang memiliki makna adanya pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
Efektivitas Pencapaian Program Perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut. 

Temuan  penelitian  berupa  data  lapangan  diperoleh  melalui  penelitian 
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Hal ini diperlukan sebagai perbandingan antara 
hasil temuan penelitian di lapangan dengan teori yang berkaitan dengan pembahasan 
penelitian. Dalam sebuah kebijakan publik, tahapan implementasi kebijakan menjadi 
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tahapan yang penting untuk menilai secara keseluruhan bahwa kebijakan itu berhasil 
mencapai tujuan dan sasaran secara optimal bagi kepentingan masyarakat (Mulyadi 
Dedy, 2018). Hasil temuan dilapangan terdapat kesenjangan antara teori yang 
menjadi landasan penelitian dengan data lapangan yang peneliti temukan. 
Diantaranya adalah tujuan dari kebijakan relaksasi kredit belum sepenuhnya tercapai 
sesuai sasaran, data relaksasi tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2021 
menunjukan bahwa tunggakan angsuran nasabah yang mendapat fasilitas relaksasi 

kredit mengalami kenaikan sebesar 30% meskipun secara jumlah outstanding relaksasi 

mengalami penurunan, artinya dibandingkan dengan tahun pertama yaitu tahun 
2020 dampak kemacetan angsuran yang lebih parah terjadi di tahun kedua setelah 
adanya pandemi covid-19 tepatnya pada akhir tahun 2021. Hasil temuan berikutnya 
memperlihatkan bahwa masih terdapat kekurangan yang harus ditingkatkan, 

terutama pada pemberlakuan nilai berupa reward & punishment pada dimensi 

kekuatan. Kemudian hasil temuan memperlihatkan bahwa masih terdapat 
kekurangan yang harus ditingkatkan, terutama pada pelatihan terkait program 
kebijakan kredit untuk peningkatan kemampuan karyawan yang merupakan dimensi 
adaptasi. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
pengaruh implementasi kebijakan relaksasi kredit dan budaya organisasi terhadap 
efektivitas pencapaian program perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut,  
dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan relaksasi kredit memiliki 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap efektivitas pencapaian program 
perkreditan BPR Arthaguna Mandiri Cabang Garut. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin baik implementasi kebijakan relaksasi kredit maka efektivitas pencapaian 
program semakin optimal. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektivitas pencapaian program perkreditan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin semakin tingkat budaya organisasi maka akan meningkatkan 
efektivitas pencapaian program perkreditan. 
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